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BAB I 
PENDAHULUAN 
Pada bagian ini diuraikan latar belakang masalah, masalah penelitian yang 
terdiri atas identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah, tujuan 
penelitianm manfaat penelitian yang terdiri atas manfaat teoretis dan manfaat 
praktis, serta struktur organisasi skripsi. Adapun uraiannya sebagai berikut. 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa menjadi salah satu representasi dari suatu kebudayaan. Setiap 
masyarakat tertentu akan menggunakan bahasa sebagai sarana ekspresi nilai-nilai 
budaya (Sibarani, 2004, hlm. 59). Hal itu dapat tercermin dari ungkapan dalam 
bahasa Sunda basa teh ciciren bangsa (bahasa menunjukkan bangsa). 
Berdasarkan ungkapan tersebut, setiap daerah memiliki bahasa yang digunakan 
dalam berkomunikasi. Bahasa tersebut dapat tecermin dari nama yang diberikan 
manusia terhadap sesuatu. Nama menjadi label yang digunakan oleh manusia 
terhadap setiap benda, makhluk, peristiwa, tempat, dan berbagai hal lainnya yang 
ada di dunia ini. 
Manusia tidak hanya memberikan nama terhadap sesuatu, tetapi 
memberikan makna berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Dalam suatu 
masyarakat di daerah tertentu, akan memiliki nama-nama yang digunakan sebagai 
pengetahuan awal. Penamaan tersebut salah satunya terdapat pada nama tempat 
atau toponimi. Toponimi merupakan pengetahuan yang mengkaji penamaan 
tempat berdasarkan asal-usulnya yang termasuk salah satu cabang dari onomastika 
(Rais, dkk., 2008, hlm. 53). Masyarakat Sunda memberikan nama-nama terhadap 
tempat sebagai bentuk  penguasaan dalam pengetahuan tentang lingkungan alam 
sekitarnya,  sehingga menjadi cerminan dari kebudayaan masyarakat itu sendiri 
(Sibarani, 2004, hlm. 62). 
Penamaan tempat dalam masyarakat menjadi salah satu kebudayaan yang 
sudah ada sejak dahulu. Penamaan tersebut berdasarkan nama lokal unsur 
geografis wilayah penduduk setempat. Unsur geografis tersebut seperti gunung, 
bukit, sungai, selat, pulau, lembah, dan sebagainya yang diberi nama oleh 
masyarakat sebagai salah satu bentuk komunikasi terhadap lingkungannya. 
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Sebagai contoh masyarakat yang hidup di gurun seperti Afrika hampir tidak dapat 
menemukan air, tentu akan berbeda dengan masyarakat yang hidup di hutan tropis 
seperti Indonesia. Maka dari itu, penamaan tempat yang berhubungan dengan air 
akan sulit ditemukan di wilayah gurun. Namun, pada masyarakat yang tinggal di 
Indonesia, tentu akan banyak ditemukan penamaan tempat yang menggunakan 
kata air. Hal itu disebabkan wilayah yang berbukit sehingga dapat ditemukan 
aliran-aliran sungai sebagai sumber air. Selain itu, adanya sumber air dapat 
ditemukan di wilayah yang masih agraris.  
Berdasarkan fenomena bahasa dan budaya tersebut dapat dikaji 
menggunakan pendekatan antropolinguistik. Antropolinguistik adalah studi 
bahasa dalam kerangka kerja antropologi, studi kebudayaan dalam kerangka kerja 
linguistik, dan studi aspek kehidupan manusia dalam kerangka kerja bersama 
antropologi dan linguistik (Sibarani, 2012, hlm. 302). Oleh karena itu, 
penggunaan toponimi melalui nama lokal unsur geografis dalam masyarakat tidak 
dapat dipisahkan dengan budaya lingkungannya. Hal itu juga tercantum dalam 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang 
menyatakan bahwa penamaan suatu wilayah berkaitan dengan kebudayaan 
bangsa.   
Masyarakat tidak hanya menggunakan toponimi berdasarkan unsur 
geografis saja, tetapi memanfaatkan pengetahuan terhadap keragaman tumbuhan 
dan hewan yang dilakukan oleh masyarakat Sunda. Toponimi yang ada di Tatar 
Sunda menggunakan aspek-aspek toponimi yang terdiri atas aspek fisikal, aspek 
sosial, dan aspek budaya (Sudaryat, 2009, hlm. 12). Aspek-aspek toponimi yang 
digunakan oleh masyarakat Sunda tidak hanya salah satu aspek saja, tetapi 
terdapat gabungan dari dua aspek yang menyesuaikan dengan wilayah tertentu.  
Masyarakat Sunda yang masih mempertahankan nama lokal dalam 
toponimi di wilayahnya adalah masyarakat di Kabupaten Sukabumi. Masyarakat 
di Kabupaten Sukabumi menggunakan toponimi nama lokal melalui aspek-aspek 
toponimi pada daerahnya. Aspek yang digunakan masyarakat di Kabupaten 
Sukabumi salah satunya adalah aspek fisikal yang terdiri atas latar perairan 
(hidrologis), latar kontur permukaan tanah (geomorfologis), dan latar lingkungan 
alam (biologis-ekologis) (Sudaryat, 2009, hlm. 13). Aspek tersebut banyak 
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ditemukan merupakan gabungan dari dua latar, yaitu latar perairan dan latar 
biologis. Aspek biologis yang terdapat pada toponimi masyarakat di Kabupaten 
Sukabumi berkaitan dengan unsur hewan (fauna). 
Toponimi yang terdapat di Kabupaten Sukabumi banyak ditemukan 
gabungan dari dua latar, yaitu latar perairan dan latar biologis terutama unsur 
hewan. Latar yang terdapat dalam toponimi menunjukkan identitas suatu daerah 
yang menjadi ciri khas. Unsur hewan dalam penelitian ini berdasarkan masyarakat 
Sunda yang memanfaatkan hewan dalam kehidupan sehari-hari sebagai hewan 
peliharaan, pengobatan, maupun pelestarian keragaman hewani melalui toponimi. 
Selain itu, wilayah Kabupaten Sukabumi dapat memunculkan nama-nama hewan 
yang pernah hidup atau bahkan masih hidup di daerah tertentu. Hal tersebut dapat 
terlihat pada toponimi seperti Cibadak, Cikidang, Leuwimunding, Curug Banteng, 
dan Situ Cipiit. 
Masyarakat di Kabupaten Sukabumi masih mempertahankan keragaman 
hewani melalui toponimi yang terdapat pada daerah tertentu. Hal itu dapat 
tecermin pada toponimi berbasis nama hewan di Kabupaten Sukabumi dalam 
nama jalan, nama kampung, nama desa, dan nama tempat wisata yang digunakan 
sampai saat ini berdasarkan pola latar gabungan. Konsep hewan yang terkandung 
dalam toponimi di Kabupaten Sukabumi sebagai bentuk upaya pelestarian yang 
dilakukan masyarakat terhadap hewan yang pernah hidup dan sebagai sejarah 
yang tidak dapat hilang. 
Berdasarkan toponimi dalam masyarakat di Kabupaten Sukabumi banyak 
ditemukan kata cai atau ci- yang menjadi ciri khas penamaan di Tatar Sunda. Hal 
itu tentu melekat pada wilayah agraris karena sangat membutuhkan air sebagai 
sumber kehidupan. Sumber air tersebut menjadi sumber kehidupan bagi 
masyarakat pertanian sehingga menjadi nilai tertinggi dalam kehidupannya 
(Sumardjo, 2011, hlm. 71). Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah agraris yang 
terdapat aliran-aliran sungai pada setiap daerah. Aliran-aliran sungai tersebut 
digunakan masyarakat pertanian untuk sawah, ladang, kebun, dan lain sebagainya. 
Tidak hanya latar perairan (hidrologis), masyarakat Sunda juga selalu 
berkaitan dengan latar rupabumi atau kontur permukaan tanah (geomorfologis) 
dalam lingkungannya. Bagi masyarakat Sunda, tanah merupakan unsur terpenting 
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selain air. Tanah digunakan sebagai ruang untuk pertanian. Berdasarkan kontur 
permukaan tanah juga terdapat pada toponimi sebagai identitas wilayah. Selain 
itu, hewan-hewan yang terdapat dalam toponimi di Kabupaten Sukabumi 
memiliki ciri khas dalam pola gabungan aspek fisikal maupun aspek pendukung 
lainnya. Hal tersebut memiliki makna yang diambil melalui asal-usul, sejarah, dan 
linguistik. 
Konsep hewan dalam toponimi di Kabupaten Sukabumi mengandung 
nilai-nilai kearifan lokal. Toponimi dapat menjadi salah satu kekayaan budaya 
Sunda melalui kosakata. Selain itu, sebagai identitas wilayah yang memiliki latar 
perairan (hidrologis) dan latar rupabumi (geomorfologis). Kedua latar tersebut 
tidak terpisahkan dari konsep hewan yang terdapat dalam toponimi sebagai bentuk 
pola gabungan. Toponimi Cikidang memiliki pola gabungan dari dua latar, yaitu 
latar perairan (hidrologis) dan latar lingkungan alam (biologis) dengan karakter 
hewan. Masyarakat Sunda saat ini lebih mengenal kata kijang daripada kata 
kidang. Oleh karena itu, masyarakat memberikan identitas dengan nama Cikidang 
terhadap wilayah di Kabupaten Sukabumi.  
Saat ini penggunaan toponimi tidak banyak diketahui oleh masyarakat di 
Kabupaten Sukabumi berdasarkan sejarah, asal-usul, peristiwa, dan makna. 
Ketidaktahuan masyarakat mengenai sejarah toponimi yang menggunakan nama 
hewan dapat menyebabkan keragaman hewani di Kabupaten Sukabumi 
mengalami kemunduran. Dengan demikian, fenomena tersebut dapat merugikan 
masyarakat maupun pemerintah Kabupaten Sukabumi dalam melestarikan bahasa 
dan budaya. 
Agar tidak terjadi pergeseran dalam perkembangan zaman saat ini, 
diperlukan pemertahanan bahasa dan budaya melalui toponimi berbasis nama 
hewan pada masyarakat. Pemertahanan tersebut dapat dilakukan melalui sejarah 
dan asal-usul toponimi berbasis nama hewan. Konsep hewan yang terdapat dalam 
toponimi sebagai upaya masyarakat untuk melestarikan keragaman hewani yang 
ada di lingkungannya. Masyarakat Kabupaten Sukabumi mewariskan kearifan 
lokal mengenai konsep hewan yang digunakan dalam toponimi sebagai bentuk 
identitas atau ciri khas daerah tertentu. 
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Penelitian mengenai toponimi menggunakan kajian antropolinguistik telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, seperti penelitian Astrea (2017) yang meneliti 
toponimi Kabupaten Tuban menggunakan hipotesis Sapir-Worf. Penelitian 
selanjutnya adalah penelitian Muhyidin (2017) menganalisis toponimi yang 
menggunakan morfem ci-, lema kadu, dan lema pasir berdasarkan letak geografis 
dan keadaan sosial budaya di Kabupaten Pandeglang. Selain itu, penelitian 
Priyana, dkk. (2015) meneliti toponimi tempat wisata air terjun atau curug di 
wilayah Purwasuka (Purwakarta, Subang, dan Karawang) berdasarkan cerita 
rakyat yang terdapat di tempat wisata tersebut.  
Mardhoniawati (2016) meneliti bentuk satuan kebahasaan, kategorisasi 
makna, dan karakteristik toponimi desa-desa yang ada di Provinsi Lampung. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nash (2010) meneliti dua aspek, yaitu 
toponimi lokal tidak resmi dan nama tanah lepas pantai pancing. Kulsum, dkk. 
(2008) meneliti toponimi di Kota Bandung yang berhubungan dengan air seperti 
ci-, babakan, bojong, guntur, karees, lengkong, leuwi, muara, parakan, ranca, 
seke, dan situ. Selanjutnya Fasya dan Kosasih (2014) meneliti konsep harmoni 
sosial-budaya dalam toponimi di kawasan Bandung Raya. Anshari (2018) meneliti 
toponimi dan sikap bahasa di Kabupaten Bekasi berdasarkan nama tempat dengan 
kajian sosiolinguistik. 
Penelitian mengenai toponimi tidak hanya dalam ranah linguistik, tetapi 
dalam ranah bidang kajian lain seperti geografi. Penelitian tersebut dilakukan oleh 
Ruspandi (2014) meneliti toponimi berdasarkan fenomena geografis yang 
melatarbelakanginya dan persepsi masyarakat mengenai makna toponimi di Kota 
Cirebon. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Segara (2017) meneliti nilai-nilai 
lokal yang terdapat pada toponimi di Kota Cirebon terhadap sumber belajar 
geografi. Cahyono dan Anggoro (2016) meneliti layanan informasi untuk 
pemetaan perdesaan dan inventarisasi toponimi dengan menggunakan studi 
perbandingan Crowsource Geographic di Klaten, Jawa Tengah. Karabulatova dan 
Sayfulina (2015) meneliti interpretasi mitolinguistik pada toponimi sakral astana 
di Tatar Siberia praktik sosiokultural. 
Berdasarkan penelitian toponimi yang telah dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang telah 
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dikaji.  Perbedaan penelitian ini terletak pada objek kajian dalam penelitian, yaitu 
toponimi yang menggunakan nama hewan. Penelitian ini lebih khusus 
menggunakan nama hewan yang terdapat dalam toponimi di Kabupaten Sukabumi 
dengan kajian antropolinguistik. Oleh karena itu, penelitian mengenai toponimi 
yang menggunakan nama hewan di Kabupaten Sukabumi belum pernah dikaji 
mengenai bahasa dan budayanya. Selain itu, luas wilayah di Kabupaten Sukabumi 
dapat memunculkan nama-nama hewan yang beragam sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tersebut. 
B. Masalah Penelitian 
Bagian ini akan dijelaskan masalah utama yang menjadi fokus penelitian. 
Penjelasan tersebut meliputi (1) identifikasi masalah, (2) batasan masalah, dan (3) 
rumusan masalah. 
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat 
identifikasi masalah dalam penelitian ini. Adapun permasalahan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1) Pengetahuan masyarakat di Kabupaten Sukabumi mengenai toponimi yang 
menggunakan nama hewan berdasarkan asal-usul mulai mengalami 
kemunduran. Masyarakat hanya mengetahui nama tempat di wilayahnya 
tanpa mengetahui asal-usul penamaan tersebut. 
2) Tingkat kepedulian terhadap penggunaan toponimi terutama yang 
menggunakan nama hewan mulai menurun. Hal tersebut dapat menggeser 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya pada masyarakat di Kabupaten 
Sukabumi. 
2. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Penelitian ini hanya menggunakan nama jalan, nama kampung, nama desa, 
dan nama tempat wisata di Kabupaten Sukabumi. 
2) Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat.  
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3) Data yang diambil merupakan toponimi berbasis nama hewan yang terdapat 
di Kabupaten Sukabumi. 
4) Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan antropolinguistik. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Bagaimana bentuk satuan lingual toponimi yang menggunakan nama hewan 
di Kabupaten Sukabumi? 
2) Bagaimana aspek dan ciri toponimi yang menggunakan nama hewan di 
Kabupaten Sukabumi? 
3) Bagaimana makna toponimi yang menggunakan nama hewan di Kabupaten 
Sukabumi? 
4) Bagaimana nilai-nilai kearifan lokal melalui toponimi yang menggunakan 
nama hewan di Kabupaten Sukabumi? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tujuan Umum 
Peneliti bermaksud melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk 
mendokumentasikan bahasa dan budaya dalam toponimi di Kabupaten Sukabumi 
dengan menggunakan kajian antropolinguistik. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 
sebagai berikut: 
1) bentuk satuan lingual toponimi yang menggunakan nama hewan di 
Kabupaten Sukabumi; 
2) aspek dan ciri toponimi yang menggunakan nama hewan di Kabupaten 
Sukabumi; 
3) makna toponimi yang menggunakan nama hewan di Kabupaten Sukabumi; 
4) nilai-nilai kearifan lokal melalui toponimi yang menggunakan nama hewan di 
Kabupaten Sukabumi. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat 
praktis yang akan dipaparkan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
(1) menjadi kajian interdisipliner pada bidang antropolinguistik, semantik, dan 
geografi; 
(2) menjadi rujukan tentang toponimi yang menggunakan nama hewan di 
Kabupaten Sukabumi; 
(3) menjadi bahan referensi dalam memahami konsep hewan pada toponimi yang 
terdapat dalam masyarakat di Kabupaten Sukabumi. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
(1) memberikan informasi dan kemudahan bagi masyarakat Kabupaten Sukabumi 
dalam mengetahui asal-usul serta budaya tentang toponimi berbasis nama 
hewan; 
(2) sebagai upaya pendokumentasian bahasa dan budaya melalui toponimi 
berbasis nama hewan di Kabupaten Sukabumi; 
(3) sebagai upaya pelestarian bahasa dan budaya melalui toponimi berbasis nama 
hewan di Kabupaten Sukabumi. 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini disusun secara sistematis dari bab 1 sampai bab 5. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah dalam mencapai tujuan penelitian. Uraian 
sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut. 
Pada bab 1 akan dipaparkan mengenai latar belakang yang menjadi alasan 
penelitian ini dilakukan, masalah penelitian yang terdiri dari identifikasi masalah, 
batasan masalah, dan rumusan masalah. Setelah menjelaskan masalah penelitian, 
selanjutnya dijelaskan tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
Pada bab 2 akan dipaparkan mengenai teori yang digunakan dalam 
menganalisis data dan pemaparan dari penelitian terdahulu. Pada bab 3 akan 
9 
 
Gista Septriantri Putri, 2019 
KONSEP HEWAN PADA MASYARAKAT SUNDA DI KABUPATEN SUKABUMI (KAJIAN TOPONIMI DALAM 
BINGKAI ANTROPOLINGUISTIK) 
Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 
 
dipaparkan mengenai metodologi peneliti yang terdiri dari pendekatan penelitian, 
lokasi penelitian, data, sumber data, metode penyajian data, metode analisis data, 
metode penyajian hasil analisis data, dan alur penelitian. 
Selanjutnya pada bab 4 akan dipaparkan mengenai hasil analisis data. Pada 
tahap akhir, yaitu pada bab 5 akan dipaparkan simpulan berdasarkan hasil analisis 
pada bab 4 dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
